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RINGKASAN 

SERUNI BINOWO. Evaluasi Efektivitas Pemberian Kalsium dengan Metode 

Split-feeding terhadap Produktivitas Puyuh Petelur. Dibimbing oleh 

SUMIATI dan RITA MUTIA. 

 

Indonesia merupakan negara tropis dengan iklim  panas dan lembab 

yang berubah-ubah sepanjang hari. Suhu lingkungan yang tinggi dapat 

menyebabkan stres panas pada puyuh, yang dapat mengurangi asupan pakan, 

termasuk kalsium. Kekurangan kalsium dapat mengakibatkan penurunan 

kualitas dan kuantitas telur, seperti cangkang yang lebih tipis atau bahkan 

penurunan produksi telur. Telur puyuh merupakan sumber protein hewani 

yang masih sangat populer di kalangan masyarakat Indonesia sampai saat ini, 

dilihat dari peningkatan usaha peternakan puyuh petelur dan jumlah 

masyarakat yang mengonsumsi telur puyuh semakin banyak. Hal ini 

menyebabkan tantangan peternak untuk terus berinovasi agar efisiensi dan 

produktivitas terus meningkat. Usaha unggas petelur menghadapi berbagai 

kendala yang dapat memengaruhi produktivitas dan keberhasilan, salah 

satunya adalah pakan yang tidak seimbang. Kalsium pada unggas petelur 

mengalami peningkatan pada masa produksi. Oleh karena itu, suplementasi 

kalsium yang tepat sangat diperlukan untuk menjaga keseimbangan nutrisi 

dan performa produksi telur puyuh. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi pemberian ukuran partikel batu kapur limestone yang berbeda 

dalam ransum, yang terdiri atas ukuran partikel halus (0,025 mm) dan ukuran 

partikel kasar (1 mm) dengan sistem split-feeding, yaitu pagi (pukul 08.00) 

dan sore hari (pukul 15.00) terhadap produktivitas puyuh petelur. 

Penelitian ini menggunakan 160 ekor puyuh yang berumur 18 minggu 

dan dipelihara hingga umur 23 minggu. Penelitian ini menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan yang 

terdiri atas 10 ekor puyuh pada setiap ulangannya. Perlakuan yang diberikan 

adalah: P0= pakan yang mengandung limestone halus (LH) dan kasar (LK) 

dengan rasio (25:25): (25:25) yang diberikan pada pagi hari (P) dan sore hari 

(S), P1= pakan yang mengandung 75LH-(P): 25LK-(S), P2= pakan yang 

mengandung 50LH-(P): 50LK-(S), dan P3= pakan yang mengandung 25LH-

(P): 75LK-(S). Data dianalisis menggunakan ANOVA dan uji lanjut dengan 

uji Duncan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, perlakuan pemberian limestone 

berbeda dengan sistem split-feeding secara signifikan (p<0,01) dan (p<0,05) 

meningkatkan kandungan Ca dan P tulang paha, menurunkan konversi pakan 

dan meningkatkan nilai indeks telur puyuh. Simpulan dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa, pemberian kalsium dengan perbandingan 25%-LH 

(pagi) dan 75%-LK (sore) menghasilkan efisiensi penggunaan ransum dan 

deposit mineral Ca dan P tulang paha tertinggi pada puyuh petelur (Coturnix 

coturnix japonica). 

Kata kunci: kandungan Ca dan P tulang paha, kualitas telur, pemberian 

kalsium, performa puyuh, split-feeding 



 

 

SUMMARY 

SERUNI BINOWO. The Evaluation of Effectiveness of Split-feeding 

Calcium on Laying Quail Productivity. Supervised by SUMIATI and RITA 

MUTIA. 

Indonesia is a tropical country with a hot and humid climate that 

fluctuates throughout the day. High environmental temperatures can cause 

heat stress in quails, which may reduce feed intake, including calcium. 

Calcium deficiency can lead to a decline in both the quality and quantity of 

eggs, such as thinner shells or even decreased egg production. Quail eggs 

remain a popular source of animal protein among the Indonesian population, 

as seen from the growing number of quail farming businesses and the 

increasing consumption of quail eggs. This presents a challenge for farmers 

to continuously innovate in order to improve efficiency and productivity. 

Egg-laying poultry farming faces various obstacles that can affect 

productivity and success, one of which is an unbalanced diet. Calcium 

requirements in laying birds increase during the production phase. Therefore, 

appropriate calcium supplementation is essential to maintain nutritional 

balance and optimize quail egg production performance. This study aims to 

evaluate the administration of different particle sizes of limestone in the diet, 

consisting of fine particles (0.025 mm) and coarse particles (1 mm) using a 

split-feeding system, in which feed is provided in the morning (8:00 AM) and 

in the afternoon (3:00 PM) on the productivity of laying quail.  

This research used 160 quail aged 18 and reared up to 23 weeks. A 

Completely Randomized Design (CRD) with 4 treatments and 4 replications 

was used in this experiment with each replicate consisting of 10 quails. The 

treatments diet were: P0= diet contained fine (FL) and coarse (CL) limestone 

at a (25:25):(25:25) rasio fed in the morning (M) and afternoon (A), P1= diet 

contained 75FL-(M):25CL-(A), P2= diet contained 50FL-(M):50CL-(A) and 

P3= diet contained 25FL-(M):75CL-(A). Data were analyzed using ANOVA 

and further test with Duncan test.  

The research results indicate that limestone supplementation with the 

split-feeding system significantly (p<0.05) increases calcium (Ca) and 

phosphorus (P) content in femur bones, reduces feed conversion, and 

enhances the quail egg index. The study concludes that calcium 

administration at a ratio of 25%-LH (morning) and 75%-LK (evening) results 

in the highest feed efficiency and mineral deposition of Ca and P in femur 

bones of laying quails (Coturnix coturnix japonica). 

Keywords: calcium effectivity, Ca and P femure bone, eggs quality, quail 

performance, split-feeding 
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